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1 Kualitar Air Kali 

Bekasi Menurun

BEKASI - Kali Bekasi kembali tercemar. Saat ini kondisinya sangat 

memprihatinkan. Kondisi tersebut membuat mutu air Kali Bekasi menurun.

Kabid pengendalian Pencemaran dan Kerusakan Lingkungan Hidup Dinas 

Lingkungan Hidup Kota Bekasi Masriwati mengatakan, akibat pencemaran 

baku mutu air Kali Bekasi tidak memenuhi standar.

Kondisi ini telah terjadi bertahun-tahun dan tingkat pencemarannya semakin 

parah akhir-akhir ini.

"Untuk kali di Kota Bekasi itu sudah turun dari dulu (kualitas baku mutu)," ujar 

Masriwati, beberapa waktu lalu.

Lingkungan Metro Bekasi

(Media Cetak)

30-7-2019 Dinas 

Lingkungan 

Hidup Kota 

Bekasi

TANGGAL BERITA : 29 Juli 2019

INPUT BERITA : 29 Juli 2019
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HUMAS SETDA KOTA BEKASI

TINDAK LANJUT

ISU MEDIAJUDUL ISI BERITA NARASUMBERNO KET.FOTO / LINK BERITA

DLH Kota Bekasi sudah menginvestigasi sumber 

pencemaran yang menyebabkan kualitas air kali 

Bekasi buruk sekali. Kali Bekasi merupakan 

pertemuan kali Cileungsi dan Kali Cikeas. Diketahui 

diperbatasan antara Kota Bekasi dan Kabupaten 

Bogor (pangkalan 6) yang merupakan hulu dari kali 

Bekasi, kualitas air sudah tidak bagus terlihat dari 

warna air hitam, berbau dan apabila ada goncangan 

arus/turbolensi akan menimbulkan busa, kondisi ini 

terlihat di curug parig, turunan pintu air presdo dan 

kali kemakmuran. Pemkot Bekasi juga sudah 

melayangkan surat kepada DLH Provinsi Jawa Barat 

untuk dapat menindaklanjuti permasalahan 

pencemaran air sungai lintas wilayah ini. DLH Kota 

Bekasi juga sudah berkoordinasi langsung dengan 

DLH Kabupaten Bogor untuk segera menindaklanjut 

sumber pencemar yang berdasarkan informasi/hasil 

tinjau lapangan (pangkalan 6 perbatasan kabupaten 

bogor dan kota bekasi,diketahui berasal dari kegiatan 

usaha (Industri, RS, Jasa dan Perdagangan) yang ada 

di Wilayah Kabupaten Bogor.
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2 KALI BERBUSA Seorang warga mencari ikan di Kali Bekasi, Jalan M Hasibuan, Bekasi 

Selatan. Namun kondisi air kali tersebut sangat memprihatinkan, karena 

tercemar limbah dan berbusa, sehingga warna airnya hitam dan bau 

menyengat

Lingkungan Radar Bekasi

(Media Cetak)

30-7-2019 Dinas 

Lingkungan 

Hidup Kota 

Bekasi

disarankan warga tidak memancing dan menkonsumsi 

ikan hasil tangkapannya, serta beraktifitas lainnya 

yang menggunakan air sungai yang berwarna hitam 

tersebut. Dikarenakan dapat berpengaruh terhadap 

kesehatan manusia. warna hitam, bau menyengat dan 

timbul busa sudah mengindikasikan adanya faktor 

pencemaran. yang sumbernya bisa dimungkinkan dari 

aktivitas rumah tangga (limbah domestik) dan aktifitas 

kegiatan usaha (industri, RS, Jasa dan perdagangan). 

UPTD Labolatorium DLH Kota Bekasi sudah 

melakukan sampling terhadap air sungai bekasi dan 

cileungsi,untuk mengetahui kandungan/ tingkat 

pencemaran air sungai tersebut. Namum hasilnya 

masih di analisa di labolatorium.

Untuk perbaikan kondisi air kali bekasi agar tidak 

menganggu supply intake PDAM tirta patriot kota 

bekasi sudah berkordinasi dengan PJT 2 untuk 

mengalirkan sebagain air dari sungai kalimalang 

dengan membuka pintu air yg ada.
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3 Tumpukan 

Sampah Kali 

Bahagia Ada di 

Perbatasan: Kota 

dan Kabupaten 

Bekasi Saling 

Tunjuk

Namanya Kali Bahagia, tapi kini tidak lagi sedap dipandang mata dan tidak 

membuat yang memandangnya bahagia karena penuh sampah.

Lokasi tumpukan sampah itu berada diperbatasan antara Kelurahan Kaliabang 

Tengah, Kota Bekasi dan Kelurahan Bahagian, Babelan maupun Desa Setia 

Asih, Tarumajaya, Kabupaten Bekasi.

Pengamatan Warta Kota, sampah menumpuk sepanjang satu kilometer kali 

tersebut.

Sampah-sampah itu memenuhi permukaan air, sehingga tak terlihat air 

kalinya. Hanya terlihat tumpukan sampah itu.

Tumpukan sampah Kali Bahagia itu sebagian besar merupakan sampah 

domestik seperti plastik, sterofom dan rumah tangga.

Lurah Kaliabang Setianingrum menjelaskan kali yang dipenuhi sampah itu 

berada di perbatasan antara Kota Bekasi dan Kabupaten Bekasi. https://wartakota.tribunnews.com/2019/07/2

8/tumpukan-sampah-kali-bahagia-ada-di-

perbatasan-kota-dan-kabupaten-bekasi-

saling-tunjuk

Lingkungan Wartakotalive

(Media Online)

30-7-2019 Dinas 

Lingkungan 

Hidup Kota 

Bekasi

Berdasarkan laporan mengenai tumpukan sampah di 

Kali Bahagia Perbatasan Kota Bekasi dan Kabupaten 

Bekasi, UPTD Kebersihan Dinas Lingkungan Hidup 

Wilayah Bekasi Utara dan TIM URC Wilayah Bekasi 

Utara sudah melakukan peninjauan dan pengecekan 

di lokasi terkait dan lokasi tumpukan sampah kali 

terletak di Kelurahan Bahagia Kecamatan Babelan 

Kabupaten Bekasi.
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1 Desak Perbaikan 

Jembatan

BEKASI UTARA - Sampah kerap menyangkut di bawah jembatan Perumahan 

Wisma Asri I, Kelurahan Teluk Pucung,Kecamatan Bekasi Utara. Warga 

setempat mendesak pemerintah melakukan perbaikan jembatan akses keluar 

masuk perumahan ini.

Warga Perumahan Wisma Asri I, Budiyono (57) mengatakan, sampah dari 

hulu kali tersebut tersangkut dan kerap menumpuk di bawah jembatan 

lantaran kondisi jembatan yang terlalu rendah.

"Banyak sampah menumpuk di kali ini namun sekiranya sudahh banyak 

dibersihkan dan dibuang di sisi kali ini. Sampah dari hulu sana yang 

tersangkutnya di bawah jembatan karena kondisi jembatan yang terlalu 

rendah." katanya kepada Radar Bekasi, Selasa (30/7)

Infrastruktur dan 

Lingkungan 

Radar Bekasi

(Media Cetak)

1-8-2019 1. Dinas Bina 

Marga dan 

Sumber Daya Air 

Kota Bekasi

2. Dinas 

Lingkungan 

Hidup Kota 

Bekasi

Berdasarkan laporan mengenai sampah di aliran kali 

di bawah jembatan Perumahan Wisma Asri Kelurahan 

Teluk Pucung sudah ditindaklanjuti dan ditangani oleh 

Dinas Bina Marga dan Sumber daya Air Kota Bekasi 

melalui tim pematusan bekerja sama dengan UPTD 

Kebersihan Wilayah Bekasi Utara dan Tim URC Dinas 

Lingkungan Hidup Kota Bekasi dengan dilakukannya 

pengangkutan sampah yang menyangkut dibawah 

jembatan dan pengangkutan rutin sampah kali yang 

menyangkut dibawah jembatan tersebut

TANGGAL BERITA : 31 Juli 2019

INPUT BERITA : 31 Juli 2019
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2 Dinas 

Perhubungan 

Kota Bekasi 

Belum Pasang 

Zoss di SDN Tepi 

Jalan Raya

Keberadaan sekolah, terutama di tepi jalan raya, memunculkan kekhawatiran 

akan keselamat siswa sekolah tersebut.

Di wilayah Bekasi, sejulah sekolah dasar negeri (SDN) yang kebetulan 

lokasinya di tepi jalan raya, belum dipasangi zona selamat sekolah atau Zoss.

Akibatnya, sejumlah orangtua murid mengkhawatirkan keselamat anak-

anaknya.

Dinas Perhubungan Kota Bekasi dianggap kurang peduli terhadap 

keselamatan anak sekolah, terutama murid sekolah dasar negeri (SDN) di 

wilayah setempat.

Soalnya, masih banyak SDN di wilayah Bekasi yang belum memiliki zona 

selamat sekolah (Zoss), terutama di sekolah yang berada di jalan raya.

Seperti yang terpantau di SDN III Jakasampurna di Jalan Patriot, Kelurahan 

Jakasampurna dan empat SDN yakni I Kranji, V Kranji, XI Kranji dan XVI 

Kranji di Jalan Pemuda, Kelurahan Kranji, Bekasi Barat. https://wartakota.tribunnews.com/2019/07/30/di

nas-perhubungan-kota-bekasi-belum-pasang-zoss-

di-sdn-tepi-jalan-raya

Lingkungan Wartakotalive

(Media Online)

1-8-2019 Dinas 

Perhubungan 

Kota Bekasi

Terima kasih atas masukannya. Terkait Pemasangan 

Zona Selamat Sekolah (Zoss) di lokasi tepi jalan 

sekolah, kami Dinas Perhubungan Kota Bekasi 

meminta agar pihak sekolah mengajukan surat 

permohonan pemasangan Zoss sesuai SOP yang 

berlaku. Untuk nantinya akan kami tindaklanjuti 

mensurvey lokasi sekolah dan memasang fasilitas 

sesuai kebutuhan sekolah.

https://wartakota.tribunnews.com/2019/07/30/dinas-perhubungan-kota-bekasi-belum-pasang-zoss-di-sdn-tepi-jalan-raya
https://wartakota.tribunnews.com/2019/07/30/dinas-perhubungan-kota-bekasi-belum-pasang-zoss-di-sdn-tepi-jalan-raya
https://wartakota.tribunnews.com/2019/07/30/dinas-perhubungan-kota-bekasi-belum-pasang-zoss-di-sdn-tepi-jalan-raya
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1 Desak Perbaikan 

Jembatan

Radarbekasi.id – Sampah kerap menyangkut di bawah jembatan Perumahan 

Wisma Asri I, Kelurahan Telukpucung, Kecamatan Bekasi Utara. Warga 

setempat mendesak pemerintah melakukan perbaikan jembatan akses keluar 

masuk perumahan ini.

Warga Perumahan Wisma Asri I, Budiyono (57) mengatakan, sampah dari 

hulu kali tersebut tersangkut dan kerap menumpuk di bawah jembatan 

lantaran kondisi jembatan yang terlalu rendah.

”Banyak sampah menumpuk di kali ini namun sekiranya sudah banyak 

dibersihkan dan dibuang di sisi kali ini. Sampah dari hulu sana yang 

tersangkutnya di bawah jembatan karena kondisi jembatan yang terlalu 

rendah,” katanya kepada Radar Bekasi, Selasa (30/7).

Pria yang akrab disapa Budi ini juga menyatakan, banyaknya pedagang 

sekitar yang membuang sampah di kali juga menjadi penyebab tumpukan 

sampah di kali tersebut.

https://radarbekasi.id/2019/07/31/desak-

perbaikan-jembatan/
Warga 

Perumahan 

Wisma Asri I, 

Budiyono (57)

Infrastruktur Radar Bekasi

(Media Online)

1-8-2019 1. Dinas Bina 

Marga dan 

Sumber Daya Air 

Kota Bekasi

2. Dinas 

Lingkungan 

Hidup Kota 

Bekasi

Berdasarkan laporan mengenai sampah di aliran kali 

di bawah jembatan Perumahan Wisma Asri Kelurahan 

Teluk Pucung sudah ditindaklanjuti dan ditangani oleh 

Dinas Bina Marga dan Sumber daya Air Kota Bekasi 

bekerja sama dengan UPTD Kebersihan Wilayah 

Bekasi Utara dan Tim URC Dinas Lingkungan Hidup 

Kota Bekasi dengan dilakukannya pengangkutan 

sampah yang menyangkut dibawah jembatan dan 

pengangkutan rutin sampah kali yang menyangkut 

dibawah jembatan tersebut

TANGGAL BERITA : 1 Agustus 2019

INPUT BERITA : 1 Agustus 2019

https://radarbekasi.id/2019/07/31/desak-perbaikan-jembatan/
https://radarbekasi.id/2019/07/31/desak-perbaikan-jembatan/
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2 Dishub tak Peduli 

Keselamatan 

Siswa

BEKASI - Pihak petugas keamanan di SDN III Jakasampurna dan SDN I 

Kranji, dikecamatan Bekasi Barat, Kota Bekasi mengungkapkan pihak sekolah 

sempat mengusulkan kepada dinas terkait untuk memasang rambu zona 

selamat sekolah (Zoss) di depan gerbang.

Akan tetapi, usulan tersebut belum terealisasi sehingga mereka tetap 

membantu para murid SDN menyebrang di jalan raya.

"Waktu itu sekolah lewat Dinas Pendidikan sudah mengusulkan ke Dinas 

Perhubungan, tapi belum dipasang."

"Justru malah SDN X Jakasampurna yang lebih dulu dipasang," kata Maulana 

(32) petugas keamanan SDN I Kranji, pada Selasa (30/7/2019).

Maulana (32) 

petugas 

keamanan SDN I 

Kranji

Lalu Lintas Radar Bekasi

(Media Cetak)

1-8-2019 Dinas 

Perhubungan 

Kota Bekasi

Terima kasih atas masukannya. Terkait Pemasangan 

Zona Selamat Sekolah (Zoss) di lokasi tepi jalan 

sekolah, kami Dinas Perhubungan Kota Bekasi 

meminta agar pihak sekolah mengajukan surat 

permohonan pemasangan Zoss sesuai SOP yang 

berlaku. Untuk nantinya akan kami tindaklanjuti 

mensurvey lokasi sekolah dan memasang fasilitas 

sesuai kebutuhan sekolah.
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1 Sampah Ban 

Mobil Ditumpuk 

Terkesan Kumuh

Sudah Setahun terakhir, ada tumpukan ban mobil di Ruko Sentra Onder Blok 

FB Kota Harapan Indah, Medan Satria, Kota Bekasi dengan Bundaran 

stainlesteel. Yang melakukan penumpukan adalah pemilik bengkel sepeda 

motor yang gak ada hubungannya sama sekali dengan ban mobil. Entah dari 

mana ban-ban bekas mobil itu didapat, tetapi acap kali bertambah jumlahnya.

Kesannya jadi kumuh dan jorok. Saya berharap petugas kebersihan atau pihak 

pengembang PT. Hasana Damai Putra bisa membersihkan atau mengangkut 

ban-ban mobil yang dibiarkan berserak begitu saja. Terimkasih atas 

perhatiannya.

Rycko, Saentra 

Onc=derdil Kota 

Harapan Indah

Lingkungan Koran Bekasi

(Media Cetak)

6-8-2019 Dinas 

Lingkungan 

Hidup

Berkaitannya dengan titik lokasi di sentra onderdil 

dengan tumpukan ban bekas menurut pemilik toko 

bahwa lokasi tsb sering di buat pedagang mangkal 

atau orang parkir se enaknya sehingga mengganggu 

aktivitas usaha nya.. Setelah tadi wawancara 

sepertinya ada ketidak singkronan antara pemilik 

bengkel dengan pengurus setempat.. Sudah kita 

sampaikan agar tumpukan ban di kondisikan tetapi 

pemilik bengkel minta jaminan bahwa titik tersebut 

aman dari pangkalan pedagang atau parkir 

sembarangan..

TANGGAL BERITA : 2 Agustus 2019

INPUT BERITA : 2 Agustus 2019
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2 Lampu yang 

Dipasang PJU 

Kok Nyala Terus

Sebenarnya saya cukup berterimakasih kepada PUPR/PJU yang sudah 

memasang lampu penerangan jalan umum di depan rumah saya. Tapi, yang 

dipasang kok Cuma satu ya sementara lampu yang padam hampir di 10 tiang 

listrik yang ada di sepanjang jalan yang ada di wilayah RT. 11 RW 12 

Perumahan Pondok Ungu Permai, Kaliabang Tengah, Bekasi Utara, Kota 

Bekasi. 

Yang jadi pertanyaan juga, kok lampu yang dipasang satu-satunya itu gak 

punya sensor atau 'timer' sehingga kondisinya nyala terus sejak dipasang dua 

minggu lalu hingga kini. Selain sayang dengan penggunaan arus listrik karena 

siang hari tetap menyala, juga akan membuat kekuatan lampu jadi menurun. 

Jangan-jangan nanti akan putus lagi. Mohon jadi perhatian. Termiakasih.

ZA Siregar, PUP 

RT 11/12 Kota 

Bekasi

PJU Koran Bekasi

(Media Cetak)

5-8-2019 Dinas Bina 

Marga dan 

Sumber Daya Air 

Kota Bekasi

Terima kasih informasi nya, untuk lokasi 

tersebut sudah tertangani oleh tim URC PJU 

DBMSDA poto terlampir


